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Menimbang

Mengingat

KOTA SEMARANG,

. bahwa Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan

kesehatan wajib menyelenggarakan pelayanan yang
bermutu dan aman bagi pasien, keluarga, staf dan

pengunjung;

. bahwa kesiapsiagaan dan penanganan kedaruratan

serta bencana di Rumah Sakit merupakan bagian
integral dari Program Managemen Fasilitas dan
Keselamatan (MFK) untuk melindungi pasien, keluarga,
staf, pengunjung, dan lingkungan dari risiko bencana
internal maupun eksternal;

. bahwa untuk memastikan terlaksananya program

kesiapsiagaan dan penanggulangan kedaruratan serta
bencana yang terpadu, efektif, dan berkelanjutan,
diperlukan pedoman yang komprehensif dan selaras
dengan Program MFK;

. bahwa sehubungan dengan hal tersebut, perlu

ditetapkan Keputusan Direktur tentang Pedoman
Kesiapsiagaan dan Penanggulangan Bencana di Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T Wongsonegoro Kota Semarang.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah,
Djawa Barat dan Daerah Istimewa Jogjakarta;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6887);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587);
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4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2918);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3079);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaran Bidang Perumahsakitan;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4153);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

9. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 7 Tahun 2019
Tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit;

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020
Tentang Klasifikasi Dan Perizinan Rumah Sakit dan
Peningkatan Kelas RSD K.R.M.T Wongsononegoro;

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2020
Tentang Akreditasi Rumah Sakit;

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 66 Tahun 2016
tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Rumah
Sakit.( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 38);

13. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 432/Menkes/IV/2007 tentang Pedoman
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja di
Rumah Sakit;

14. Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 36 Tahun 2025
Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kanjeng Raden Mas Tumenggung
Wongsonegoro (Berita Daerah Kota Semarang Tahun
2025 Nomor 63);

15. Peraturan Wali Kota Semarang Nomor 24 Tahun 2024
Tentang Pedoman Tata Naskah Dinas Umum di
Lingkungan Pemerintah Kota Semarang (Berita Daerah
Kota Semarang Tahun 2024 Nomor 24);
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

16. Peraturan Walikota Semarang Nomor 56 Tahun 2023
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Wali Kota
Semarang Nomor 7 Tahun 2019 tentang Peraturan
Internal Rumah Sakit (Hospital By Laws) Rumah Sakit
Umum Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang
(Berita Daerah Kota Semarang (Berita Daerah Kota
Semarang Tahun 2023 Nomor 56;

17. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/0174 /2007
tentang Penetapan Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Semarang Sebagai Badan Layanan Umum (BLU);

18. Keputusan Walikota Semarang Nomor 445/ 1156/2016
tentang Penetapan "K.R.M.TWongsonegoro" sebagai
Nama Rumah Sakit Umum Daerah Kota Semarang.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Program Kesiapsiagaan dan Penanggulangan
Bencana Rumah Sakit Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini.

Program ini dilaksanakan oleh semua unit terkait di Rumah
Sakit Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota Semarang dan
terintegrasi dengan Program Manajemen  Fasilitas
Kesehatan

Segala biaya yang timbul akibat diterbitkannya Keputusan
ini dibebankan pada Anggaran Badan Layanan Umum
Daerah Rumah Sakit Daerah K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
Semarang.

Dengan berlakunya Keputusan Direktur ini, maka
Keputusan Direktur Rumah Sakit Daerah K.R.M.T.
Wongsonegoro Kota Semarang Nomor 687 Tahun 2021
tentang Pedoman Kesiapsiagaan dan Penanggulangan
Bencana dinyatakan tidak berlaku lagi.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 20 Desember 2025
Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

MOCHAMAD ABDUL HAKAM
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LAMPIRAN : KEPUTUSAN DIREKTUR RUMAH SAKIT
DAERAH K.R.M.T WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG
NOMOR : 329 TAHUN 2025
TANGGAL : 20 DESEMBER 2025

PEDOMAN PROGRAM KESIAPSIAGAAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA
RUMAH SAKIT DAERAH K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dewasa ini bencana alam sering terjadi dimana-mana tanpa dapat
diprediksi. Rumah sakit yang merupakan tempat berkumpulnya orang sakit,
harus memiliki sistem penanggulangan bencana baik itu bencana eksternal
maupun internal sebagai perlindungan terhadap pasien, penunggu pasien,
pengunjung maupun para karyawannya.

RSD K.R.M.T Wongsonegoro telah memiliki Program Penanggulangan
Bencana. Namun demikian, kegiatan yang telah direncanakan tahun lalu
masih belum terlaksana secara rutin dan konsisten. Masih diperlukan
peningkatan sarana dan kualitas sumber daya manusia yang terlatih guna
menghadapi kesiapan terhadap kemungkinan terjadinya bencana.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu disusun Program Kesiapan
Menghadapi Bencana di RSD K.R.M.T Wongsonegoro.

Untuk meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit dalam bidang
kesiapan menghadapi bencana, diperlukan upaya-upaya yang meliputi
persiapan alat dan sumber daya manusia yang memenuhi syarat-syarat
dalam kesiapan penanggulangan bencana baik itu eksternal maupun
internal. Rumah Sakit sebagai salah satu bagian dari pelayan kesehatan
masyarakat melakukan upaya kesiapan menghadapi bencana untuk
keselamatan pasien, pengunjung dan karyawan di lingkungan rumah sakit.

Untuk mewujudkan upaya tersebut dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan untuk menghasilkan upaya yang maksimal dalam
penanggulangan bencana baik itu eksternal maupun internal, maka
dibuatlah Program Kesiapan Penanggulangan Bencana di RSD K.R.M.T
Wongsonegoro.
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B. TUJUAN UMUM DAN TUJUAN KHUSUS

1. Tujuan Umum
Terselenggaranya sistem kesiapan menghadapi bencana dan
mampu mengantisipasi serta menanggulangi bencana di RSD K.R.M.T
Wongsonegoro.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi potensi bencana internal dan eksternal rumah
sakit;

b. Mengurangi resiko terjadinya bencana dan melakukan pengendalian
risiko;

c. Meningkatkan kewaspadaan dan kemampuan karyawan dalam
menanggulangi bencana;

d. Mendapatkan kesamaan pola piker,persepsi dan tindakan tentang
Sistem Penanggulangan menghadapi bencana.
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BAB II
KEGIATAN POKOK DAN RINCIAN KEGIATAN

Kegiatan Pokok

Melakukan upaya persiapan dalam rangka menanggulangi

bencana internal maupun eksternal yang bisa terjadi sewaktu-waktu
di lingkungan RSD K.R.M.T Wongsonegoro.

o o kW

. Rincian Kegiatan

. Identifikasi bencana internal dan eksternal ruamh sakit;

Melakukan self assessment kesiapan menghadapi bencana
dengan menggunakan Hazard and Vulnerability Assesment (HVA)
dan Hospital Safety Index (HSI) dari WHO;

Memperbarui peta jalur evakuasi;
Melakukan pelatihan pencegahan dan penanggulangan bencana;
Melakukan simulasi penanganan bencana;

Pelaporan pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan rencana tindak
lanjut.
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BAB III
CARA MELAKSANAKAN KEGIATAN

1. Membuat identifikasi seluruh jenis kemungkinan bencana baik
internal maupun ekstemal.

2. Melakukan self assessment kesiapan menghadapi bencana dengan
mangisi formular Hazard and Vulnerability Assesment (HVA) dan
Hospital Safety Index (HSI) dari WHO.

3. Memperbarui peta jalur evakuasi disesuaikan dengan kondisi
bangunan terkini.

4. Menyusun rencana pelaksanaan pelatihan pencegahan dan
penanggulangan bencana dengan mengundang narasumber dari
dinas terkait.

5. Menyusun rencana pelaksanaan simulasi penanganan bencana
dengan peserta sebagian karyawan/staf rumah sakit, pegawai
kontrak, dan pegawai dari tenant/penyewa lahan, bekerja sama
dengan instruktur ahli di bidangnya dan menetapkan jadual
pelaksanaan kegiatan tersebut.

6. Menjalin dan memelihara koordinasi eksternal dengan:

a. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang
untuk sinkronisasi sistem peringatan dini, evakuasi massal, dan
dukungan logistik;

b. Dinas Kesehatan Kota Semarang untuk pelaporan kedaruratan,
rujukan pasien, dan mobilisasi sumber daya kesehatan;

c. Rumah sakit rujukan lain di wilayah Semarang untuk skenario
surge capacity dan rujukan berjenjang;

d. Instansi terkait lainnya (PMI, TNI/Polri, organisasi relawan)
sesuai kebutuhan

7. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan rencana tindak
lanjut.
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BAB IV
SASARAN

. Identifikasi bencana internal dan eksternal yang ada di rumah sakit
dapat terlaksana sesuai jadual dan terealisasi 100%.

. Pengisian formulir Hazard and Vulnerability Assesment
(HVA) dan Hospital Safety Index {HSI) dari WHO dilakukan sesuai
jadual dan kolom terisi 100%. Hasil HVA dan HSI menjadi masukan
untuk program Manajemen Risiko RS secara keseluruhan.

. Peta jalur evakuasi yang baru dapat dilakukan sesuai jadual dan
kesesuaian dengan kondisi lapangan 100%.

. Pelatihan terlaksana sesuai jadual dan terealisasi 100% mulai dari
kesiapan acara dan kepesertaan.

. Simulasi penanganan bencana dapat dilaksanakan sesuai jadual dan
terealisasi 100% mulai dari kesiapan acara dan kepesertaan.

. Simulasi penanganan bencana terlaksana 100%.

7. Pelaporan, evaluasi, dan rencana tindak lanjut terlaksana 100%
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BAB V
JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Program Pengelolaan Keselamatan
dan Keamanan.

TAHUN 2026
KEGIATAN BULAN

112|3|4|5]|6|7[8|9]| 10| 11| 12

NO

1. Identifikasi
bencana
internal dan
ekstemal.

2. Melakukan self
assessment

kesiapan
menghadapi
bencana.
dengan
menggunakan
Hazard and
Vulnerability
Assesment
(HVA) dan
Hospital Safety
Index (HSI) dari
WHO.

3. Memperbar
ui peta
jalur

evakuasi

RSD KRMT
Wongsonegoro
4. Melakukan

pelatihan

pencegahan dan
penanggulangan
bencana.

5. Melakukan
simulasi

penanganan
bencana
diRSDKRMT
Wongsonegoro
6. Pelaporan
Pelaksanaan
kegiatan,
evaluasi dan

rencana
tindak laniut
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BAB VI
EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN, PENCATATAN DAN
PELAPORAN

A. EVALUASI PELAKSANAAN KEGIATAN

Evaluasi program kesiapan penanggulangan bencana di RSD
K.R.M.T Wongsonegoro dilakukan setiap 1 tahun sekali yaitu di
pertengahan dan akhir tahun. Evaluasi tersebut mencakup:

1. Schedule kegiatan : untuk mengetahui apakah ada pergeseran/

2. penyimpangan jadwal supaya dapat segera diperbaiki di bulan
berikutnya dan tidak mengganggu program secara keseluruhan.

3. Frekuensi kegiatan : untuk mengetahui apakah frekuensi kegiatan
yang sudah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai target.

4. Output kegiatan : untuk mengetahui apakah output kegiatan
sesuai dengan perencanaan.

Pada evaluasi program kesiapan penanggulangan bencana, Tim
K3RS membuat rekomendasi dan tindak lanjut. Evaluasi program
kesiapan penanggulangan bencana pada akhir tahun, ditujukan
untuk melihat pencapaian sasaran dan perencanaan kegiatan pada
tahun berikutnya.

B. KOORDINASI EKSTERNAL DAN PELAPORAN KE INSTANSI TERKAIT

Setiap pelaksanaan simulasi dan/atau kejadian bencana, Kepala
Tim K3RS wajib menyampaikan laporan tertulis kepada:
1. BPBD Kota Semarang, maksimal 2x24 jam pasca kejadian,;
2. Dinas Kesehatan Kota Semarang, maksimal 2x24 jam pasca
kejadian;
3. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, jika bencana berdampak
skala provinsi.

Koordinasi preventif dilakukan minimal setiap 6 (enam) bulan
sekali melalui rapat koordinasi atau surat-menyurat rutin.

C. PENCATATAN DAN PELAPORAN

Pencatatan dilakukan setelah selesai melakukan kegiatan.
Kemudian monitoring dan evaluasi dari kegiatan program kesiapan
penanggulangan bencana dilaporkan kepada Bidang Monev maupun
Bidang penunjang medis dan non medis. Setelah satu tahun, dilakukan
evaluasi tahunan untuk dilaporkan kepada Direktur.

Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT DAERAH
K.R.M.T. WONGSONEGORO
KOTA SEMARANG

MOCHAMAD ABDUL HAKAM
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